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Perbandingan Kadar Nitrogen dalam Ampas Tebu
(Saccharum Officinarum L) dan Blotong secara Volumetri sebagai Alternatif
Sumber Belajar Kimia di SMA Kelas XII

Oleh :
Lily Budinurani
Pembimbing : Dra. Eddy Sulistyowati, Apt. MS

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kadar
nitrogen yang terdapat dalam ampas tebu dan blotong dan sekaligus mengetahui
dapat tidaknya proses dan hasil dari penelitian ini dijadikan sebagai salah satu
alternatif sumber belajar kimia di SMA khususnya kelas XII pada semester ganjil.

Populasi penelitian adalah ampas tebu dan blotong yang diambil dari dua
pabrik gula yang bertempat di kabupaten Tegal dan kabupaten Pemalang. Sampel
yang digunakan adalah sebagian dari ampas tebu dan blotong, sedang teknik
pengambilan sampel dilakukan terhadap ampas tebu dan blotong yang masih
dalam satu rangkaian produksi dan masih segar.

Analisa nitrogen dilakukan dengan metode mikro Kjeldahl yang meliputi
tiga tahap, yaitu tahap destruksi, distilasi dan titrasi, sedangkan analisis statistik
pada penelitian ini menggunakan uji — t.

Hasil percobaan menunjukkan terdapat perbedaan kadar nitrogen dalam
ampas tebu dan blotong. Kadar nitrogen pada ampas tebu di PG Pangka sebesar
0.2359% + 0.0571% dan kadar nitrogen pada blotongnya sebesar 0.3723% =
0.0792%, sedangkan kadar nitrogen pada ampas tebu PG Sumberharjo adalalah
sebesar 0.1801% + 0.0124% dan kadar nitrogen pada blotongnya sebesar 0.2524%
+0.0234%.

Setelah dilakukan beberapa seleksi, modifikasi, dan disesuaikan dengan
konsep dalam silabus Kurikulum Berbasis Kompetensi mata pelajaran Kimia,
maka proses dan produk penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
sumber belajar di SMA mata pelajaran Kimia kelas XII khususnya pada semester
ganjil.
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Comparison of Nitrogen Rate in Bagasse
( Saccharum Officinarum L) and Blotong by Volumetri alternatively Source Learn
Chemistry in SMA of Class XII

By
Lily Budinurani
Counsellor : Dra. Eddy Sulistyowati, Apt. M.S

Abstract

This research aim to to know there is do not it him difference of nitrogen
rate which is there are in bagasse and blotong and at one blow know to earn do not
it him process and result of from this research is made by as one of source
alternative learn chemistry in SMA specially class XII of at anomalous semester

Research population is bagasse and blotong which is taken away from by
two sugar mill which have place in regency of Tegal and regency Pemalang.
Sampel used by is some of bagasse and blotong, intake technique is sampel
conducted to bagasse and blotong which still in a series of production and still be
fresh.

Analyse the nitrogen conducted with the micro method of Kjeldahl
covering three phase, that is phase destruksi, distilasi and titration, while statistical
analysis at this research use the test —t.

Result of attempt show there are difference of nitrogen rate in bagasse and
blotong. Nitrogen rate of at bagasse in PG Pangka of equal to 0.2359 + 0.057 1%
and nitrogen rate of at blotong of equal to 0.3723 + 0.0792%, while nitrogen rate
of bagasse of PG Sumberharjo are equal to 0.1801 + 0.0124% and nitrogen rate of
at blotong of equal to 0.2524 + 0.0234%.

After done by some selection, modification, and adapted for concept in
Curriculum syllabus Base on the Chemical subject Interest, hence process and this
research product can be made by as one of source alternative learn in Chemical
SMA subject of class Xl specially at anomalous semester:
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kita manusia hidup di dunia tidak boleh hanya pasrah pada Tuhan tanpa mau
bersyukur dan berusaha untuk menjadi lebih baik. Hidup di dunia ini begitu indah
kalau kita tahu bagaimana memanfaatkan sesuatu yang telah tersedia. Allah

berfirman dalam Al Quran Surat Yasin ayat 33-35

b Uilan (3358l Aded L Lgia Uin JAT o Waliaaf sl a1 agd A
dilee Loy o yai o | 5ISLI34) Csall (o Leud Upady Clisl s s e cilin
O35S D s

yang artinya : ‘Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mercka adalah
bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan kami keluarkan dari
padanya biji-bijian, maka dati padanya mereka makan(33) Dan
kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan kami
pancarkan padanya beberapa mata air(34) Supaya mereka dapat
makan dari buahnya, dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka,

maka mengapakahy mereka tidak bersyukur? 2
Rangkaian ayat itu menuntut manusia agar bersyukur kepada Allah SWT
dengan cara beriman kepada-Nya atas nikmat yang telah dianugerahkanNya.
Nikmat tersebut berupa : pertama, Allah SWT telah memberi kesempatan kepada
manusia untuk bekerja secara produktif dan sukses dalam hidupnya, dan

kesempatan yang diberikan Allah ini bergantung pada pekerjaan yang dilakukan

oleh manusia sendiri disamping menyandarkan diri kepada kehendak-Nya. Kedua,

! Departemen Agama RI. 1993. A/ Quran dan Terjemahan. Semarang : CV. Alwaah



kehendak Allah menyediakan lingkungan agar manusia dapat hidup di dalamnya.
Salah satu bentuk pekerjaan manusia tersebut bertujuan untuk meningkatkan taraf
hidup. Usaha untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat salah
satunya adalah dengan meningkatkan usaha di sektor industri.

Dewasa ini telah banyak berdiri industri-industri dan pabrik-pabrik yang juga
beraneka macam ragamnya. Salah satu contoh industri yang cocok dijalankan di
daerah tropis adalah industri pertanian, dan industri pertanian yang sudah lama
dijalankan di Indonesia adalah industri/pabrik gula.

Setiap musim giling tiba, di pabrik gula selalu dihasilkan limbah dari
pemrosesan tebu menjadi gula. Salah satu limbah/hasil samping tersebut adalah
ampas tebu dan blotong. Ampas tebu merupakan sisa dari proses pemerahan nira
dan blotong merupakan endaﬁan dari sekumpulan kotoran nira.

Ampas tebu pada mulanya hanya digunakan sebagai sumber energi pabrik
gula untuk memproduksi uap. Namun kemajuan teknologi telah mampu menekan
konsumsi energi di pabrik gula sehingga dapat disisihkan ampas lebih sampai
39%.

Pada zaman dahuly, banyaknya ampas tebu dan blotong yang dihasilkan oleh
pabrik mengakibatkan ampas tebu'dan blotong sering dibiarkan begitu saja atau
ada yang menggunakan blotong sebagai tanah uruk. Namun dewasa ini dengan
bertambahnya ilmu pengetahuan maka semakin banyak orang yang tahu bahwa

ampas tebu dan blotong banyak memberikan manfaat. Ampas dapat dijadikan

2 Azagder D. 1983. Prospect Of The Sugar Indusity Energy Aspect. ISSCT Forum on
Perspective Development of Sugar Agro Industry. The Cuba Institute Of Sugar Research.



(]

sebagai bahan tambahan pembuatan kertas dan blotong bermanfaat sekali untuk
tanah pertanian karena kandungan dari blotong itu sendiri.

Blotong sering digunakan oleh para petani sebagai tambahan pupuk bagi
tanaman tertentu. Hal ini disebabkan pada blotong terdapat kandungan hara makro
seperti N (nitrogen), P (phosphor), dan K (kalium) sebagaimana yang banyak
diperlukan tanah sebagai humus. Bila dibandingkan dengan kedua limbah yang
lain (abu ketel dan limbah cair), blotong merupakan limbah pabrik gula yang
paling lengkap dan paling besar kandungannya (air, humus, hara makro dan
mikro).® Peranan blotong sendiri adalah sebagai penghasil bahan organik, yaitu
untuk pembentukan struktur tanah yang lebih baik. Penambahan bahan organik ke
dalam tanah akan memberikan lingkungan fisik tanah yang baik dan sebagian
besar menyangkut hubungan tanah dan strukturnya. Bahan organik adalah bahan
yang senyawanya berasal dari benda hidup.”

Dengan memperhatikan adanya kandungan zat organik pada blotong dan
ampas tebu, maka untuk dapat diteliti kandungan nitrogen yang terdapat dalam
blotong dan membandingkannya dengan kandﬁngan nitrogen yang terdapat pada
ampas tebu. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan sebagal
alternatif sumber belajar kimia di SMA kelas XII khususnya pada semester ganjil.
Blotong dan ampas tebu merupakan materi yang sering dijumpai dalam

masyarakat umum sehingga siswapun dapat mempelajari hal-hal konkrit yang

* Sudaryono, A. Taufiq dan A. Winarto. 1997. Perlindungau Sumberdaya Tanah wntuk
Mendukung  kelestarian Pertanian Tangguh. Malang : Balai Pendidikan Tanaman Kacang-
kacangan dan Umbi-Umbian. Hal. 219

4 Ralph J. Fessenden & Joan S. Fessenden. 1982. Kimia Organik. Jakarta : Erlangga.Hal 1



sering dijumpainya dalam kehidupan sehari-hari, khususnya bagi mereka yang

bermukim di daerah yang berdekatan dengan pabrik gula.

B. PEMBATASAN MASALAH

Beberapa masalah dipilih untuk dijadikan sebagai objek kajian penelitian.

Batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1.

Dalam penelitian ini yang dianalisis adalah nitrogen yang terdapat pada ampas
tebu dan blotong

Dalam penelitian ini ampas tebu dan blotong yang diteliti adalah ampas tebu
dan blotong vang terdapat di Pabrik Gula (PG) Pangka-Slawi Kabupaten
Tegal propinsi Jawa Tengah dan Pabrik Gula (PG) Sumberharjo Kabupaten
Pemalang Propinsi Jawa Tengah

Kadar nitrogen yang dianalisis adalah kadar nitrogen total

Metode yang digunakan adalah metode volumetri.

Proses dan produk penelitian digunakan sebagai alternatif sumber belajar
Kimia di SMA kelas XII khususnya pada semester ganjil

Pembatasan masalah tersebut dikarenakan adanya Keterbatasan waktu, biaya,

dan keterbatasan dari pihak peneliti dan juga berdasarkan atas beberapa

pertimbangan yang antara lain adalah potensinya sebagai sumber belajar sehingga

memberi konsekuensi bahwa masalah yang dipilih memiliki kemungkinan

keterlaksanaan cukup tinggi.



C. RUMUSAN MASALAH
Berdasar latar belakang di atas, maka penelitian ini dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
|. Adakah kandungan nitrogen pada ampas tebu dan blotong ?
2. Berapakah kadar nitrogen dalam ampas tebu dan blotong ?
3. Adakah perbedaan kadar nitrogen dalam ampas tebu dan blotong ?
4. Apakah hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai alternatif sumber belajar

kimia di SMA khususnya kelas XII semester | pada bab Kimia Unsur ?

D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Ada tidaknya kadar nitrogen pada ampas tebu dan blotong
2. Besarnya kadar nitrogen pada ampas tebu dan blotong
3. Ada tidaknya perbedaan kadar nitrogen pada ampas tebu dan blotong
4. Dapat tidaknya penelitian ini dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif
sumber belajar pada mata pelajaran kimia SMA kelas XII pada Materi Pokok

Kimia Unsur

E. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Sebagai salah satu alternatif sumber belajar kimia di SMA kelas XII pada
Materi Pokok Kimia Unsur

2. Sumbangan ilmiah dalam pendidikan kimia dan bidang ilmu kimia

3. Informasi kepada masyarakat tentang kadar nitrogen pada ampas tebu dan

blotong






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

Terdapat nitrogen dalam ampas tebu dan blotong

Kadar nitrogen yang terkandung‘délam ampas tebu dan blotong PG’ Pangka
adalah sebesar (0.2359 = 0.0571)% dan (0.3723 + 0.0792)% dan kadar
nitrogen yang terdapat dalam ampas tebu dan blotong PG Sumberharjo adalah

sebesar (0.1801 + 0.0124)% dan (0.2524 + 0.0234)%

. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar nitrogen pada ampas tebu

dan blotong.
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif sumber belajar kimia
di SMA kelas XII semester ganjil pada Materi Pokok Kimia Unsur dengan

Kurikulum Berbasis Kompetensi

Saran — saran

. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan bagi masyarakat khususnya

petani dalam penggunaan blotong scbagai campuran pupuk pada tanaman
tertentu karena di dalam blotong banyak terdapat kandungan hara antara lain
nitrogen (dalam bentuk ammonia).

Diperlukan adanya upaya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai

blotong sehingga dapat mengembangkan manfaatnya.
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3. Penelitian ini masih membuka peluang untuk diadakan penelitian lebih lanjut
yang akan berguna bagi masyarakat pada umumnya dan bagi ilmu
pengetahuan pada khususnya.

4. Hasil penelitian sebagai alternatif sumber belajar kimia dapat dimanfaatkan
dalam kegiatan belajar — mengajar khususnya agar siswa dapat lebih mudah

dalam memahami Materi Pokok Kimia Unsur.
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